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Abstract

Students’ low interest in learning the Fiqih subject, particularly the material on
shalat jamak and qoshor, is one of the learning problems influenced by the
dominance of lecture methods and the use of printed media that are less
appealing to students. This study aims to develop the JAMQOS (Jamak Qoshor)
website based on Google Sites for the Grade VII Figih subject at MTsN 3
Jombang and to determine students’ responses to the developed media. This
study used the Research and Development (R&D) method with the ADDIE
model, which includes the stages of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The research subjects consisted of media
experts, material experts, and 47 Grade VII students of MTsN 3 Jombang. Data
were collected through observation, interviews, documentation, and
questionnaires, and were then analyzed using quantitative descriptive analysis
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techniques. The results showed that the JAMQOS website obtained a media
expert validation score of 97% and a material expert validation score of 87.5%,
both of which were in the highly valid category. Students’ responses to the use
of the media reached 91.13%, categorized as strongly agree. These findings
indicate that the JAMQOS website is feasible for use as Figih learning media on
the material of shalat jamak and goshor. The conclusion of this study affirms that
the use of Google Sites can support more interactive and engaging Fiqih learning
and help students understand the material more effectively. The implication of
this study is the availability of an alternative technology-based learning medium
that teachers can use to improve the quality of Figih learning in the digital era.

Keywords: Google Sites; JAMQOS; Digital Learning Media; Figih Learning;
Shalat Jamak and Qoshor Prayers

Abstrak: Rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Figih, khususnya materi shalat jamak
dan qoshor, menjadi salah satu permasalahan pembelajaran yang dipengaruhi oleh dominasi metode
ceramah dan penggunaan media cetak yang kurang menarik bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan website JAMQOS (Jamak Qoshor) berbasis Googgle Sites pada mata pelajaran
Figih kelas VII MTsN 3 Jombang serta mengetahui respons siswa terhadap media yang
dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian
terdiri atas ahli media, ahli materi, dan 47 siswa kelas VII MTsN 3 Jombang. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket, kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website JAMQOS memperoleh
nilai validasi ahli media sebesar 97% dan ahli materi sebesar 87,5%, keduanya berada pada kategori
sangat valid. Respons siswa terhadap penggunaan media mencapai 91,13% dengan kategori sangat
setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa website JAMQOS layak digunakan sebagai media
pembelajaran Figih pada materi shalat jamak dan qoshor. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa
pemanfaatan Goggle Sites dapat mendukung pembelajaran Figih yang lebih interaktif, menarik, dan
membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. Implikasi penelitian ini adalah tersedianya
alternatif media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat dimanfaatkan guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Figih di era digital.

Kata Kunci: Google Sites; JAMQOS; Media Pembelajaran Digital; Pembelajaran Figih; Shalat Jamak
dan Qoshor

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam, khususnya mata pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah,
memegang peran penting dalam membentuk pe’ mahaman peserta didik tentang
pelaksanaan ibadah sehari-hari. Figih merupakan bidang studi yang membahas hukum-
hukum Islam yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, antarsesama, serta

manusia dengan lingkungannya (Khojir et al., 2022). Salah satu materi yang krusial namun
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kerap luput dari pemahaman siswa kelas VII adalah tata cara shalat jamak dan qoshor,
mengingat sebagian besar siswa berasal dari lulusan Sekolah Dasar umum yang belum

mendapatkan pembekalan materi tersebut secara mendalam.

Persoalan mendasar yang ditemukan di lapangan adalah rendahnya minat belajar
siswa akibat dominasi metode konvensional yang bertumpu pada ceramah dan buku teks
semata. Minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih masih tergolong rendah karena
proses pembelajaran yang bersifat konvensional, kurang interaktif, dan monoton
(Nurgiansah, 2022). Kondisi ini mendorong perlunya inovasi media pembelajaran yang
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Media
pembelajaran sebagai alat bantu fisik maupun nonfisik yang digunakan sebagai perantara
antara pendidik dan peserta didik terbukti mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
penyampaian materi (Mansir et al., 2020). Di era digital saat ini, kecakapan guru dalam
mengoptimalkan pembelajaran berbasis teknologi berpengaruh langsung pada kualitas

pendidikan agama Islam (Amaly et al., 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengeksplorasi pengembangan media berbasis
teknologi dalam pembelajaran. (Salsabila & Aslam, 2022) membuktikan efektivitas Google
Sites dalam pembelajaran IPA di SD, sementara (Wahyudi et al., 2023) dan (Ubaidi et al.,
2023) menunjukkan dampak positif media berbasis Google Sites terhadap motivasi dan minat
belajar siswa. Dalam konteks pembelajaran Figih, (Faishol et al., 2023) membuktikan
efektivitas video pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dan (Falah &
Rusydiyah, 2022) menekankan urgensi inovasi media pada mata pelajaran Fiqih. Namun
demikian, penelitian-penelitian tersebut belum ada yang secara spesifik mengembangkan
media berbasis Google Sites untuk materi shalat jamak dan qoshor di jenjang MTs, sehingga

terdapat kesenjangan yang perlu diisi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan website
pembelajaran bernama JAMQOS (Jamak Qoshor) berbasis Google Sites dengan model
ADDIE pada mata pelajaran Fiqih kelas VII MTsN 3 Jombang. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mendeskripsikan proses perancangan website JAMQOS berbasis Google Sites
pada mata pelajaran Figih kelas VII di MTsN 3 Jombang, dan (2) mengetahui respons siswa
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Kehadiran media ini diharapkan dapat
menjembatani kesenjangan pemahaman siswa tentang shalat jamak dan qoshor sekaligus

menjadikan pembelajaran Fiqih lebih interaktif dan menyenangkan.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Jombang pada bulan Maret hingga Juli 2025
dengan total durasi kurang lebih lima bulan. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan dan menguji kelayakan produk
pembelajaran berupa website JAMQOS (Jamak Qoshor) berbasis Google Sites. Metode
R&D dipilih karena memungkinkan peneliti mengembangkan produk pendidikan secara
sistematis sekaligus mengevaluasi kualitasnya sebelum diterapkan kepada pengguna

(Sugiyono, 2019).

Pengembangan media dilakukan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evalnation. Model ADDIE
dipilih karena memiliki prosedur yang sistematis, fleksibel, dan banyak digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi (Dewi & Dwijayanti, 2025). Tahap
analysis dilakukan pada bulan Maret 2025 melalui observasi dan wawancara untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran Figth di MTsN 3 Jombang. Tahap design
dilaksanakan pada bulan April 2025, meliputi penyusunan materi, perancangan tampilan
website, video pembelajaran, kuis interaktif, dan instrumen evaluasi. Tahap development
dilakukan pada bulan Mei—Juni 2025, difokuskan pada pembuatan website JAMQOS
berbasis Google Sites yang mengintegrasikan materi, video, permainan edukatif, serta
evaluasi pembelajaran. Selanjutnya, tahap mplementation dilakukan pada bulan Juli 2025
melalui validasi ahli materi dan ahli media serta uji coba produk kepada siswa. Tahap evaluation
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan hasil validasi dan respons
pengguna. Penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran dipilih karena mampu
mengintegrasikan berbagai sumber belajar dalam satu platform yang mudah diakses serta

terbukti efektif meningkatkan kualitas pembelajaran (Rahmatillah & Sutiah, 2023).

Partisipan penelitian terdiri atas dua ahli materi, dua ahli media, dan 47 siswa kelas
VII-A serta VII-K MTsN 3 Jombang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
(Cahyadi, 2019). Data penelitian meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh melalui observasi, wawancara, serta saran dan masukan dari validator, sedangkan
data kuantitatif diperoleh melalui lembar validasi dan angket respons siswa. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, lembar validasi

ahli materi dan ahli media, serta angket respons siswa.
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Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan teknik persentase untuk
menentukan tingkat validitas media dan respons siswa (Takdir et al., 2023). Hasil analisis
kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 1. Media pembelajaran
dinyatakan layak digunakan apabila memperoleh persentase minimal 61% dengan kategori
valid atau setuju. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian pengembangan media
pembelajaran berbasis Google Sites yang menekankan validasi ahli dan respons pengguna

sebagai indikator utama kelayakan produk (Anyan & Tuah, 2024).

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Hasil Penilaian

Persentase (%) | Kategori Validitas Kategori Respons Siswa Keterangan

81-100 Sangat Valid Sangat Setuju Sangat Layak

61-80 Valid Setuju Layak

41-60 Kurang Valid Kurang Setuju Perlu Revisi Sebagian

21-40 Tidak Valid Tidak Setuju Revisi

0-20 Sangat Tidak Valid |Sangat Tidak Setuju Revisi Total
HASIL

Pengembangan Website JAMQOS Berbasis Google Sites

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis website bernama JAMQOS
(Jamak Qoshor) yang dikembangkan menggunakan model ADDIE. Produk dirancang untuk
mendukung pembelajaran Figith materi shalat jamak dan qoshor bagi siswa kelas VII MTsN
3 Jombang. Website dapat diakses melalui perangkat komputer maupun telepon pintar yang
terhubung dengan internet sehingga memudahkan siswa belajar secara mandiri maupun saat

proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, ditemukan bahwa pembelajaran Figih masih
didominasi penggunaan buku paket dan metode ceramah. Selain itu, sebagian siswa
mengalami kesulitan memahami materi shalat jamak dan qoshor karena kurangnya media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu, dikembangkan website yang
mengintegrasikan materi pembelajaran, video, evaluasi, dan permainan edukatif dalam satu

platform pembelajaran.

Website JAMQOS terdiri atas beberapa menu utama, yaitu Home, Video
Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Evaluasi, Quiz, dan Profil Pengembang. Setiap menu

memiliki fungsi yang berbeda untuk mendukung proses belajar siswa.
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Gambar 1. Tampilan Halaman Utama Website ]AMQOS
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Halaman utama berfungsi sebagai pusat navigasi yang menghubungkan pengguna

dengan seluruh fitur yang tersedia pada website. Pada halaman ini ditampilkan identitas

website serta tombol navigasi menuju materi pembelajaran, video, evaluasi, dan kuis

EMESTER 2 1l BAB 10 || SHOLAT JAMA DAN QASAR

e MAT ERI PA) KELAS 7 SE
e|as /7

SHOIAT ||

0] -
Gambar 2. Tampilan Menu Video Pembelajaran

Menu video berisi tiga video pembelajaran yang disusun sesuai materi shalat jamak
dan qoshor. Video diperoleh dari sumber yang relevan serta video yang dibuat oleh

pengembang menggunakan aplikasi Canva. Fitur ini bertujuan membantu siswa memahami

materi melalui media audiovisual.
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Gambar 3. Tampilan Menu Materi Pembelajaran

Menu materi memuat pembahasan mengenai shalat jamak, shalat qoshor, dan shalat
jamak qoshor. Materi disajikan dalam bentuk slide presentasi yang dapat digeser sehingga

memudahkan siswa mempelajari isi materi secara bertahap.

| |
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fendaenjelita18@gmail.com Gant akun &

3 Tidak dibagikan
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Gambar 4. Tampilan Menu Evaluasi

Menu evaluasi digunakan untuk mengukur pemahaman siswa setelah mempelajari
materi. Evaluasi disajikan melalui Google Form yang terdiri atas 20 soal pilihan ganda dengan

skor maksimal 100.
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quiz 1

Serangkaian pertanyaan
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untuk melanjutkan.

Gambar 5. Tampilan Menu Quiz

Menu quiz berisi permainan edukatif berbasis Wordwall, seperti teka-teki silang,
mencocokkan jawaban, dan permainan interaktif lainnya yang dirancang untuk meningkatkan

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

@ / ————————————— -~ \
{ Perkenalkan nama saya fenda enjelita,
| saya lahir di jombang pada tanggal 18 !
1 desember 2003, sekarang saya I
| berkuliah di universitas kyai haji wahab I
: hasbulloh, fakultas FAl, prodi I
I Pendidikan agama islam, saya juga |
I mondok di ummu zainab annjiyah 2 I
tambak beras. I
\
/
I e e e o ) e o ot 1 -
o) /

Gambar 6. Tampilan Menu Profil Pengembang

Menu profil berisi informasi singkat mengenai pengembang media serta tujuan

pengembangan website JAMQOS sebagai media pembelajaran Figih.
Hasil Validasi Produk

Setelah produk selesai dikembangkan, website JAMQOS divalidasi oleh dua ahli
media dan dua ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Validasi dilakukan pada
periode 10-20 Juli 2025 dan menghasilkan data kuantitatif serta masukan kualitatif dari para

validator.

Volume 6, Nomor 3, Juni 2026 769
[ e



Fenda Enjelita, Hidayatur Rohmah, Chusnul Chotimah

Tabel 2. Hasil Validasi Website JAMQOS

Validator | Persentase (%) | Kategori
Ahli Media 97,0 Sangat Valid
Ahli Materi 87,5 Sangat Valid
Rata-rata 92,25 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 2, validasi ahli media memperoleh skor 97%, sedangkan validasi
ahli materi memperoleh skor 87,5%. Rata-rata persentase validasi sebesar 92,25%, sehingga
website JAMQOS termasuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan sebagai media

pembelajaran.
Respons Siswa terhadap Website JAMQOS

Setelah dinyatakan layak oleh validator, website JAMQOS diujicobakan kepada 47
siswa kelas VII-A dan VII-K MTsN 3 Jombang. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa

memberikan respons positif terhadap penggunaan website sebagai media pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Respons Siswa terhadap Website JAMQOS
Jumlah Responden | Persentase (%) Kategori

47 siswa 91,13 Sangat Setuju

Hasil uji coba menunjukkan bahwa website JAMQOS memperoleh persentase
respons sebesar 91,13% dengan kategori sangat setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa menilai website mudah digunakan, menarik, dan membantu memahami materi shalat

jamak dan qoshor.
Temuan Khusus

Selama uji coba, sebagian besar siswa dapat mengakses seluruh fitur website dengan
baik. Namun, beberapa siswa mengalami keterlambatan saat memuat video pembelajaran
akibat kondisi jaringan internet yang kurang stabil. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang
memerlukan arahan pada saat pertama kali menggunakan fitur quiz berbasis Wordwall.
Meskipun demikian, kendala tersebut tidak menghambat penggunaan website secara
keseluruhan dan seluruh siswa dapat menyelesaikan kegiatan pembelajaran hingga tahap

evaluasi.
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PEMBAHASAN
Pengembangan Website JAMQOS Berbasis Google Sites pada Mata Pelajaran Fiqih

Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran berupa website
JAMQOS (Jamak Qoshor) berbasis Google Sites untuk siswa kelas VII MTsN 3 Jombang.
Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh nilai 97% dari ahli media dan 87,5%
dari ahli materi dengan rata-rata sebesar 92,25%, sehingga termasuk kategori sangat valid.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa website yang dikembangkan telah memenuhi aspek
kelayakan materi, tampilan, navigasi, dan kemudahan penggunaan. Tingginya tingkat validitas
ini mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran Fiqih, khususnya pada materi shalat jamak dan qoshor.

Keberhasilan pengembangan website JAMQOS tidak terlepas dari penerapan model
ADDIE yang digunakan secara sistematis mulai dari tahap analisis kebutuhan hingga evaluasi
produk. Pada tahap analisis ditemukan bahwa pembelajaran Fiqih masih didominasi metode
ceramah dan penggunaan buku paket sehingga siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan media yang mengintegrasikan materi, video
pembelajaran, evaluasi, dan permainan edukatif dalam satu platform yang mudah diakses oleh

siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat (Firmadani, 2020) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran merupakan bentuk inovasi yang
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar pada era digital. Selain itu,
penelitian (Firmansyah et al., 2023) menunjukkan bahwa Google Sites dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran yang efektif karena mampu mengintegrasikan berbagai sumber
belajar dalam satu laman yang mudah diakses. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan
(Febrian & Nasution, 2024) yang menjelaskan bahwa Google Sites memiliki keunggulan
dalam mendukung pembelajaran yang lebih interaktif serta meningkatkan keterlibatan peserta

didik dalam proses belajar.

Dari aspek materi, website JAMQOS dikembangkan untuk membantu siswa
memahami konsep shalat jamak dan qoshor yang memerlukan pemahaman terhadap syarat,
ketentuan, dan tata cara pelaksanaannya. Temuan ini mendukung pendapat (Mansir, 2020)
yang menegaskan bahwa pembelajaran Figih memiliki peran penting dalam membentuk
religiusitas siswa sehingga diperlukan media yang mampu membantu peserta didik

memahami materi secara lebih mudah dan bermakna. Senada dengan itu, (Syarifah & M
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Misbah, 2023) menjelaskan bahwa pembelajaran Fiqih akan lebih efektif apabila didukung
oleh media yang mampu menghubungkan materi dengan pengalaman belajar peserta didik.
Oleh karena itu, penyajian materi dalam bentuk teks, video, dan aktivitas interaktif pada
website JAMQOS menjadi salah satu faktor yang mendukung kelayakan media yang
dikembangkan.

Respons Siswa terhadap Website JAMQOS Berbasis Google Sites

Hasil uji coba menunjukkan bahwa website JAMQOS memperoleh respons siswa
sebesar 91,13% dengan kategori sangat setuju. Persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa
memberikan penilaian positif terhadap media yang digunakan, baik dari segi tampilan,
kemudahan penggunaan, maupun manfaatnya dalam membantu memahami materi shalat
jamak dan qoshor. Tingginya respons siswa menunjukkan bahwa website JAMQOS mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya

mengandalkan metode ceramah dan buku teks.

Tingginya tingkat penerimaan siswa dipengaruhi oleh karakteristik media yang
mengintegrasikan berbagai unsur pembelajaran dalam satu platform. Siswa dapat
mempelajari materi, menonton video pembelajaran, mengerjakan evaluasi, serta mengikuti
permainan edukatif tanpa harus berpindah ke aplikasi lain. Kondisi ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif dan mendorong keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Nurfadhillah et al.,
2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih

menarik dan menyenangkan.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Karyati, 2023) yang menemukan
bahwa penggunaan website pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena
memberikan kemudahan dalam mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Selain itu,
(Febrian & Nasution, 2024) menjelaskan bahwa Google Sites mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik melalui penyajian materi yang interaktif dan terintegrasi. Dalam
penelitian ini, antusiasme siswa terlihat ketika mereka menggunakan fitur video pembelajaran
dan permainan edukatif yang tersedia pada website JAMQOS. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis website mampu mengurangi kejenuhan

siswa selama proses pembelajaran.
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Pada konteks pembelajaran Fiqih, hasil penelitian ini memperkuat temuan (Baryyah
et al, 2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran digital dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Figih. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian (Sulaiman & Dewi, 2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran yang variatif dan melibatkan keaktifan peserta didik mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Figih. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran Fiqih tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh
media dan strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
website  JAMQOS dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang mendukung
pembelajaran Fiqih yang lebih interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
di era digital. Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa guru dapat memanfaatkan
Google Sites sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Figih

sekaligus mendorong kemandirian belajar siswa melalui pemanfaatan teknologi digital.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 47 siswa kelas VII pada
satu madrasah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penelitian ini berfokus pada pengembangan dan uji kelayakan media tanpa mengukur secara
langsung pengaruh penggunaan website JAMQOS terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas media terhadap
hasil belajar menggunakan desain eksperimen dengan jumlah sampel yang lebih besar serta
melibatkan sekolah yang memiliki karakteristik berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran berupa website
JAMQOS (Jamak Qoshor) berbasis Google Sites pada mata pelajaran Fiqih kelas VII MTsN
3 Jombang melalui model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik berdasarkan penilaian ahli serta
memperoleh respons positif dari siswa, sehingga dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang mendukung pemahaman materi shalat jamak dan qoshor. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Sites mampu mengintegrasikan berbagai sumber

belajar dalam satu platform yang interaktif, mudah diakses, dan sesuai dengan kebutuhan
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pembelajaran Figih di era digital. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi berupa
alternatif media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat membantu guru menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan berpusat pada peserta didik. Meskipun demikian,
penelitian ini masih terbatas pada tahap pengembangan dan uji kelayakan media pada satu
madrasah, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas website
JAMQOS terhadap peningkatan hasil belajar siswa dengan melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar serta konteks sekolah yang lebih beragam.
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